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ABSTRAK 

 UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A) FILBERT WANGIDJAJA  115200042 

(B) PENGARUH MOTIVASI, KOMPENSASI, PELATIHAN TERHADAP 

KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA PT SMART 

IDENTIFICATION SOLUTIONS 

(C) xv + 97 Halaman, 18 Tabel, 9 Gambar, 9 Lampiran 

(D) MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

(E) Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan 

menganalisis pengaruh Motivasi, Kompensasi dan Pelatihan terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan pada PT Smart Identification Solutions. Data 

dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner via google form kepada 56 

karyawan PT Smart Identification Solutions. Teknik pengolahan data 

menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan 

dari Smart-PLS 4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 

Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, dan Pelatihan memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kepuasan kerja.  

(F) Kata Kunci: Motivasi, Kompensasi, Pelatihan, Kepuasan Kerja 

(G) Referensi: 55 (1962-2023) 

(H) Edalmen, S.E., M.M. 
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ABSTRACT 

        UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

                              JAKARTA 

(A) FILBERT WANGIDJAJA  115200042 

(B) THE INFLUENCE OF MOTIVATION, COMPENSATION, TRAINING ON 

EMPLOYEE JOB SATISFACTION AT PT SMART IDENTIFICATION 

SOLUTIONS  

(C) xv + 97 Pages, 18 Tables, 9 Pictures, 9 Attachments 

(D) HUMAN RESOURCE MANAGEMENT 

(E) Abstract: The aim of this research is to explain and analyse the influence of 

Motivation, Compensation and Training on employee job satisfaction at PT 

Smart Identification Solutions. Data was collected by distributing 

questionnaires via Google Form to 56 employees of PT Smart Identification 

Solutions. The data processing technique uses Structural Equation 

Modelling (SEM) analysis with the help of Smart-PLS 4. The results of this 

study show that Motivation has a positive and significant influence on job 

satisfaction, Compensation has a positive and significant influence on job 

satisfaction, and Training has a positive and insignificant influence on job 

satisfaction. 

(F) Keywords: Motivation, Compensation, Training, Job Satisfaction 

(G) References: 55 (1962-2023) 

(H) Edalmen, S.E., M.M. 
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MOTTO 

 

 

“Tampaklah lemah saat Anda kuat, dan kuat saat Anda lemah” 

Sun Tzu 

“Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”  

Matius 22:39 
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Karya ini saya persembahkan untuk keluarga saya yang saya cintai dalam 

memberikan dukungan dan semangat dalam mengerjakan skripsi ini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi dan dimulainya Industry 4.0, jarak, waktu, dan 

keterbatasan data atau informasi sudah tidak dapat menjadi alasan dalam 

persaingan secara global dalam industri apapun. Semua bidang berlomba-

lomba menjadi yang terbaik dan terdepan dengan bantuan teknologi, 

Artificial intelligence (AI), mesin dan internet. Salah satunya dibidang 

SDM. Secara konseptual, sumber daya manusia di Indonesia merupakan 

perencanaan, implementasi rencana, perhatian yang lebih besar terhadap 

aspek manajerial serta pemberdayaan orang-orang sebagai sumber daya 

perusahaan secara lebih baik. Tujuan umum sumber daya manusia adalah 

menggunakan dan mengoptimalkan semua karyawan dalam perusahaan. 

Sementara tujuan khusus SDM adalah membantu para manajer-manajer 

dalam mengelola para karyawannya agar bekerja sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), efektif, dan baik. 

Sumber daya manusia (SDM) masih menjadi sorotan dan tumpuhan 

bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. SDM 

mengacu pada aset utama dalam sebuah organisasi atau perusahaan, yaitu 

individu-individu yang bekerja di dalamnya. SDM atau orang lebih 

mengenalnya dengan istilah HR (Human Resources) meliputi semua 

karyawan, pekerja, dan anggota tim yang berkontribusi untuk mencapai 

tujuan, misi, dan visi perusahaan. Pengelolaan sumber daya manusia 

melibatkan berbagai aktivitas, termasuk perekrutan dan seleksi karyawan, 

pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, penggajian, manajemen 

konflik, manajemen perubahan, dan banyak lagi. Semakin tinggi kualitas 

sumber daya manusia maka semakin baik pula kinerja yang akan dihasilkan. 
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Ada banyak cara dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

seperti kompensasi yang adil, melakukan pelatihan secara rutin dan 

pemberian motivasi kepada karyawan. 

Sumber daya manusia merupakan faktor penentu keberhasilan 

perusahaan yang sukses dan efektif. Selain sumber daya manusia, 

perusahaan memiliki berbagai macam sumber daya yang nantinya dirubah 

menjadi produk barang atau jasa. Sumber daya meliputi uang, modal, 

teknologi, mesin, strategi untuk pengoperasian, manusia, dan sebagainya. 

Tetapi dari berbagai macam sumber daya tersebut, sumber daya manusia 

yang paling penting dan menjadi tumpuan dalam berdirinya dan 

berkembangnya suatu perusahaan. Sumber daya yang lain dapat digantikan 

dengan fungsi dan manfaat yang baru. Sedangkan sumber daya manusia 

tidak mudah digantikan dengan kualitas yang sepadan atau bahkan yang 

lebih bagus. SDM ada untuk merencanakan, mengelola dan mengendalikan 

sumber daya lain tersebut. Oleh karena itu diperlukan manajemen sumber 

daya manusia (Human Resources Management) yang baik dan terstruktur 

agar perusahaan dapat menjalankan visi dan misinya dengan baik. 

Manajemen sumber daya manusia adalah cabang manajemen yang 

fokus pada pengelolaan, pengembangan, dan penggunaan efektif sumber 

daya manusia dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa perusahaan memiliki tenaga kerja yang kompeten, terampil, dan 

termotivasi untuk mencapai tujuan bisnisnya. Fokus utama HRM adalah 

memastikan bahwa semua karyawan/tenaga kerja perusahaan berkontribusi 

secara optimal terhadap produktivitas, efisiensi, dan pertumbuhan 

perusahaan. Selain itu, HRM juga mencakup aspek-aspek seperti 

pemenuhan kebutuhan karyawan, pengelolaan budaya organisasi, 

kepatuhan hukum terkait ketenagakerjaan, serta memastikan bahwa 

perusahaan beroperasi sesuai dengan praktik-praktik etika yang baik dalam 

hal pengelolaan sumber daya manusia.  
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Setiap karyawan mempunyai kepentingan dan tujuan ketika 

bergabung ke dalam suatu perusahaan. Untuk beberapa karyawan 

menghasilkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekerja. Namun ada 

pula yang mengatakan uang hanya sebagian dari tujuannya dari sekian 

banyak kebutuhan yang dipenuhi oleh pekerjaan. Selain karena uang, orang 

bekerja karena ingin merasa dihargai oleh masyarakat, mencari lingkungan 

sosial baru, mencari pengalaman, mencari kepuasan kerja dan lain-lain. 

Maka dari itu, untuk memastikan tujuan dan target perusahaan tercapai, para 

pemimpin perusahaan dapat menarik perhatian para karyawannya dengan 

menyediakan kompensasi. Menurut Siti Mujanah (2019) kompensasi adalah 

segala pendapatan dalam bentuk barang atau uang, barang langsung atau 

barang tidak langsung, diterima karyawan sebagai imbalan dan jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Kompensasi finansial atau non finansial 

diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan kepada seluruh karyawan dan 

upaya untuk meningkatkan kesejahteraannya. Kompensasi merupakan hal 

yang umum sebagai balasan timbal balik antara perusahaan dan 

karyawannya.  

Kompenasi finansial adalah segala sesuatu yang dapat diukur 

dengan uang. Kompensasi non-finansial seperti penghargaan, jabatan, 

kondisi kerja dan lain-lain. Kompensasi langsung yang diberikan kepada 

karyawan seperti gaji, insentif dan bonus. Kompensasi tidak langsung 

seperti tunjangan kesehatan, asuransi, tunjangan hari tua, tunjangan hari 

raya, uang transportasi dan lain-lain. Dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

adalah suatu bentuk balas jasa atas jasa atau imbalan yang diberikan kepada 

seseorang karena melakukan sesuatu dan menyelesaikan pekerjaan tertentu. 

Hasibuan (2016) menyatakan besar kecilnya kompensasi mencerminkan 

status, pengakuan, dan sejauh mana kebutuhan karyawan dan keluarganya 

terpenuhi. Hasibuan (2016) menyatakan bahwa kompensasi harus diberikan 

berdasarkan prinsip adil dan layak. Hal itu dilakukan untuk memberikan 

motivasi dan kepuasan kerja tinggi kepada karyawan. 
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Kegiatan pemberian kompensasi termasuk didalam manajemen 

kompensasi. Manajemen kompensasi merupakan kegiatan desain, 

manajemen dan organisasi dalam mengatur suatu bentuk imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada pegawai atau pekerja yang melakukan beberapa 

pekerjaan. Dalam melakukan layanan ini harus adil, obyektif dan terbuka 

untuk mencapai kepuasan bagi penerimanya dan sesuai atas kontribusi yang 

dilakukan. Tujuan manajemen kompensasi adalah untuk membantu 

perusahaan mencapai apa yang diinginkannya dan menciptakan keadilan 

internal atau eksternal. Keadilan internal mungkin terjadi dengan 

mengevaluasi jabatan dan fokus pada permasalahan internal perusahaan, 

sedangkan keadilan eksternal lebih terfokus pada melakukan survei gaji di 

luar perusahaan, khususnya dengan cara membandingkan dengan pekerjaan 

yang serupa di perusahaan lain. Menurut Milkovich, dkk (2014), tujuan 

memberikan kompensasi untuk mencapai efisiensi, keadilan perusahaan dan 

menerapkan kepatuhan terhadap peraturan hukum. Efisiensi yang 

dimaksudkan berupa 1. Kompensasi yang baik dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, meningkatkan kualitas kerja karyawan, untuk memberikan 

kepuasan karyawan dan stockholders (pemegang saham), 2. Untuk 

mengendalikan biaya karyawan. 

Kepuasan kerja juga berkaitan dengan motivasi kerja. Motivasi 

sering dikaitkan dengan harapan-harapan yang ingin dicapai karyawan. 

Motivasi kerja yang tinggi dapat menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi 

sehinga tujuan dan target perusahaan dapat tercapai dengan lebih cepat. 

Maka untuk mencapai tujuan perusahaan itu, perusahaan memerlukan 

evaluasi masalah yang berkaitan dengan motivasi dan bagaimana 

meningkatkan motivasi karyawan agar mencapai kepuasan kerja yang 

tinggi. Kepuasan kerja akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan 

karyawan dalam bekerja terpenuhi. Menurut Hasibuan (2016), motivasi 

adalah pemberian daya dorong yang menimbulkan gairah kerja seseorang 

sehingga mau bekerja sama, bekerja secara efisien dan mengintegrasikan 

semua upaya untuk mencapai kepuasan yang diinginkan. Menurut 
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Nizamuddin (2018) motivasi diartikan sebagai sekumpulan sumber energi 

yang datang dari dalam diri.dan dari luar, memulai pekerjaan yang 

berhubungan dengan perusahaan dan menentukan arah, intensitas dan 

tujuan perusahaan. Menurut Saragih (2020) motivasi kerja merupakan suatu 

proses psikologis menentukan (atau memberi energi) arah, intensitas, dan 

kegigihan tindakan internal secara terus-menerus yang menjadi ciri manusia 

tentang pekerjaan. Manfaat lain yang dihasilkan dari karyawan yang 

termotivasi adalah kepuasan kerja yang lebih tinggi (Saragih, 2020).  

Menurut Krstic (2018) memotivasi karyawan dengan mentalitas 

menyelesaikan pekerjaan mereka, diminta oleh atasan dan bersedia 

melaksanakan pekerjaan apabila diawasi oleh manajemen selama bekerja 

karena kesadaran diri atau inisiatif sendiri masih menjadi faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Motivasi menghadapi kekuatan yang 

memprovokasi perilaku yang mengarah pada pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Motivasi harus diberikan kepada para karyawan agar para 

karyawan tidak selalu mengeluh tentang hal-hal sepele, tidak malas 

mengerjakan tugas, tidak melanggar setiap aturan yang diberikan 

perusahaan dan juga tidak saling menyalahkan sesama karyawan. Maka dari 

itu perlunya memberikan motivasi dengan cara meningkatkan etos kerja 

karyawan, dan semangat kerja karyawan agar tercapainya tujuan 

perusahaan. 

Menurut Rivai (2017), pelatihan adalah proses mengubah perilaku 

karyawan secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan 

menyangkut keterampilan dan kemampuan karyawan untuk melakukan 

pekerjaan yang ada. Pelatihan merupakan suatu   proses yang dilakukan 

karyawan untuk mengerjakan pekerjaan sesuai standar perusahaan. 

Pelatihan   merupakan   suatu   proses   untuk mengembangkan kemampuan 

para karyawan atau mempelajari kemampuan baru agar dapat meningkatkan 

kualitas pekerjaannya. Pelatihan yang dilakukan perusahaan juga 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari 
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penelitian oleh Suryono Efendi dan Ogy (2021) yang menunjukan pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

karyawan.  

Pelatihan dilakukan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan  

kinerja  sumber  daya  manusia. Pelatihan harus dilakukan secara rutin 

dalam mengasah dan meningkatkan ketrampilan karyawan baik itu softskill 

atau hardskill. Pelatihan harus dilakukan oleh setiap perusahaan karena 

Pendidikan formal saja tidak akan cukup dalam menghadapi tantangan di 

era globalisasi dan tuntutan pekerjaan yang semakin banyak. Pelatihan 

penting dilakukan karena jika tidak ada pelatihan, perkembangan 

perusahaan tidak akan berjalan sesuai harapan. Perkembangan dan   

pertumbuhan   suatu   perusahaan   harus   diimbangi   oleh   kemampuan   

sumber daya manusianya. Semakin sering pelatihan dilakukan, maka   

pegawai akan memiliki kemampuan   yang   baik   dan   merasa puas dengan 

pekerjaannya.  

Kepuasan kerja memegang peranan penting dalam suatu 

perusahaan. Makin baik kepuasan kerja seseorang, maka produktivitas 

kerjanya makin baik. Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung 

lebih kreatif, inovatif dan terbuka dalam membantu bisnis untuk bertumbuh, 

berkembang dan membawa perubahan dalam persaingan. Menurut Sutrisno 

(2016) Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau bahagia yang 

dirasakan karyawan ketika dihormati dan menyelesaikan pekerjaannya. Saat 

karyawan senang terhadap pekerjaanya, maka karyawan tersebut puas 

terhadap pekerjaannya.  

Jika tidak muncul kepuasan kerja, maka akan menimbulkan perilaku 

tidak puas terhadap karyawan yang mengarah ke perilaku negatif seperti 

produktivitas menurun, stress kerja, karyawan sering absen, turnover 

karyawan tinggi, dan keluhan karyawan. Maka dari itu, perusahaan harus 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan pada berbagai hal seperti motivasi 
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kerja, pelatihan dan kompensasi yang layak kepada karyawan untuk dapat 

melakukan pekerjaannya dengan baik. 

Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat tidak hanya saat melakukan 

pekerjaan, tetapi terkait juga dengan aspek lain seperti interaksi dengan 

rekan kerja, atasan, mengikuti peraturan, dan lingkungan kerja. Kepuasan 

kerja merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagi para karyawan terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan 

kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat 

terlihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu di 

lingkungan. Kepuasan kerja dapat tercapai jika karyawan bekerja secara 

efisien dan perusahaan dapat memenuhi harapan karyawan. Jika pimpinan 

atau rekan kerja tidak saling mendukung atau mengabaikan satu sama lain 

maka pekerjaan yang dilakukan tidak akan berjalan dengan baik dan akan 

menimbulkan masalah dalam pekerjaan tersebut. Lalu hal itu akan 

menyebabkan kepuasan kerja karyawan menurun. Pemimpin dan manajer 

terbaik adalah yang dapat memahami dan mendorong satu sama lain untuk 

menciptakan hubungan kerja baik. Hubungan kerja yang baik akan 

menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan dan membawa dampak positif 

antara atasan dan bawahan. 

PT. Smart Identification Solutions (SIS) merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang distributor printer Evolis di Indonesia, 

peralatan yang terkait dengan penyediaan dan solusi untuk pencetakan kartu 

plastik serta aksesories seperti pita printer, kartu PVC, pembersih printer 

kartu dan aplikasi pencetakan kartu. Perusahaan ini menyediakan kebutuhan 

produk pencetakan kartu yang paling lengkap untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan. PT. Smart Identification Solutions telah berpengalaman dalam 

menangani produk printer kartu plastik dan proyek terkait di Indonesia.  

PT Smart Identification Solutions melakukan beberapa pelatihan. 

Salah satu contoh pelatihan didapat oleh teknisi melalui mentoring dan 

coaching oleh para seniornya. Salah satu pelatihan yang dilakukan adalah 
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perbaikan dan perawatan printer. Jika terdapat masalah printer yang tidak 

dapat diselesaikan, maka PT Smart Identification Solutions akan 

menghubungi produsen printer untuk meminta solusi atas masalah tersebut. 

Lalu untuk karyawan dibidang lain juga mendapatkan pelatihan melalui 

mentoring dan coaching. 

 Kepuasan kerja karyawan dalam suatu perusahaan merupakan 

kunci semangat yang mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Salah 

satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dari 

keterlambatan karyawan. Berikut ini daftar presentase keterlambatan 

karyawan PT Smart Identification Solutions selama lima bulan terakhir: 

Tabel 1.1 Presentase Keterlambatan Karyawan 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

Presentase 

Keterlambatan 

Maret 2023 56 0,12% 

April 2023 56 0,34% 

Mei 2023 56 0,05% 

Juni 2023 56 0,20% 

Juli 2023 56 0,25% 
Sumber: PT Smart Identification Solutions 

Data diatas menunjukan presentase keterlambatan karyawan pada 

bulan Maret sampai Juli 2023. Pada Bulan Maret tingkat keterlambatan 

0,12%, lalu pada Bulan April mencapai tingkat keterlambatan tertinggi 

sebesar 0,34%, Bulan Mei mengalami penurunan menjadi 0,05%, Bulan 

Juni meningkat lagi menjadi 0,20%, lalu Bulan Juli meningkat lagi menjadi 

0,25%. Jam masuk kerja yang ditetapkan adalah pukul 08:30 WIB. 

Toleransi keterlambatan 5 menit. Untuk karyawan yang telat masuk kerja 

maka akan diberikan teguran 1x lalu setelahnya akan diberikan denda 

sebesar Rp. 25.000 per 30 menit setelah waktu terlambat (misalkan baru 

masuk pukul 08:37, maka dikenakan denda sebesar Rp. 25.000). Hal ini 

dapat menjadi tolak ukur kepuasan kerja karyawan dan menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keterlambatan karyawan maka semakin rendah 

tingkat kepuasan karyawan. Seperti yang diungkapkan Robbins (2022), 
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salah satu cara karyawan menunjukan ketidakpuasan kerja adalah dengan 

melakukan Passive-Destructive yaitu karyawan menunjukan sikap tidak 

peduli pada pekerjaannya termasuk dalam hal keterlambatan dan 

ketidakhadiran. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti ingin 

mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Motivasi, Kompensasi, 

Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Smart 

Identification Solutions”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas  

 maka permasalahan penelitian yang dapat dirumuskan adalah: 

a. Motivasi yang kurang mengakibatkan penurunan kepuasan kerja 

karyawan. 

b. Kurangnya pelatihan yang dilakukan di PT Smart Identification 

Solutions sehingga karyawan kurang paham atau telat dalam 

mengerjakan pekerjaannya. 

c. Kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan harapan karyawan yang 

mengakibatkan ketidakpuasan kerja. 

d. Meningkatnya keterlambatan karyawan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

e. Kepuasan kerja menurun yang mengakibatkan produktivitas menurun, 

sering absen, dan keluhan karyawan. 

f. Pimpinan kurang memberi perhatian dan kebutuhan terhadap 

karyawannya sehingga karyawan sering terlambat dalam bekerja. 
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3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

 maka Batasan Masalah terdapat: 

a. Subjek yang diteliti adalah karyawan PT Smart Identification Solutions. 

b. Hanya meneliti variabel independen terdiri dari Kompensasi, Pelatihan, 

dan Motivasi dan variabel dependen Kepuasan Kerja. 

c. Periode penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan 

Desember 2023. 

 

4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah yang 

 telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas adalah: 

a. Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap kepuasan kerja di PT 

Smart Identification Solutions? 

b. Apakah terdapat pengaruh Kompensasi terhadap kepuasan kerja di PT 

Smart Identification Solutions? 

c. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan terhadap kepuasan kerja di PT 

Smart Identification Solutions? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

 Berhubungan dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka  

 penelitian ini bertujuan: 

a. Untuk mengetahui apakah kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan PT Smart Identification Solutions. 

b. Untuk mengetahui apakah pelatihan mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan PT Smart Identification Solutions. 

c. Untuk mengetahui apakah motivasi mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan PT Smart Identification Solutions. 
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2. Manfaat 

 Berhubungan dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka 

penelitian ini memiliki manfaat seperti berikut: 

a. Bagi peneliti  

Menghasilkan bahan untuk menyusun skripsi yang merupakan syarat 

guna mencapai gelar sarjana fakultas ekonomi Universitas 

Tarumanagara. Penelitian juga dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam memberikan 

gambaran mengenai pengaruh motivasi, pelatihan, dan kompensasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Smart Identification Solutions. 

 

b. Bagi perusahaan  

Memberikan sumbangan penelitian bagi perusahaan terutama tentang 

pemberian motivasi, kompensasi, dan pelatihan kepada karyawan guna 

meningkatan produktivitas karyawan di masa depan. Dapat memberikan 

manfaat sebagai masukan dan pengambilan kebijakan PT Smart 

Identification Solutions. Dengan mengetahui indikator yang belum 

optimal, perusahaan dapat melakukan evaluasi dan perbaikan yang 

diperlukan terkait masalah motivasi, pelatihan, dan kompensasi para 

karyawannya, sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 

c. Bagi ilmu pengetahuan 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi rekan-rekan 

mahasiswa atau pihak lain dalam menyusun skripsi mengenai obyek 

penelitian yang berbeda dan sebagai sarana informasi dalam pemecahan 

masalah yang sama. Penelitian juga diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan serta menjadi pedoman atau referensi 

penelitian di masa depan. 
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